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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional karena diperlukan 

kemampuan dalam memilih serta menggunakan strategi. Pada dasarnya guru-

guru yang mempunyai keahlian tentu berbeda dengan guru yang tidak 

memiliki keahlian sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Az-

Zumar ayat 9. 
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Dari ayat di atas dapat diambil pelajaran bahwa tidaklah sama antara 

orang yang berpengetahuan dan yang tidak berpengetahuan. Orang yang 

berpengetahuan tentu akan lebih mudah dalam mempraktikkan pengetahuan 

yang dimilikinya dibandingkan dengan yang tidak mempunyai pengetahuan 

tentang itu, tidak terkecuali guru yang profesional dalam penggunaan strategi 

pembelajaran. 
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Melvin L. Silberman dalam bukunya Active Learning menyatakan 

tentang pentingnya pembelajaran, yaitu bahwa: 

Mengajarkan bukan semata persoalan menceritakan! Belajar bukanlah 

konsekuensi otomatis dari penuangan informasi ke dalam benak siswa.                

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 

pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang 

bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. 

Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. 

Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, 

dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit, 

menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah, siswa bahkan sering 

meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras 

(moving about dan thingking aloud).
1
 

Strategi pembelajaran merupakan salah satu cara yang dipergunakan 

dalam proses belajar mengajar untuk mengatasi hambatan komunikasi yang 

berasal dari bahan pengajaran. Dengan penggunaan strategi pembelajaran 

yang efektif hambatan komunikasi tersebut dapat teratasi sehingga terjadinya 

peningkatan kualitas hasil belajar para siswa. 

Mengingat pentingnya strategi pembelajaran tersebut guru 

memerlukan usaha, pengetahuan dan kemampuan serta keterampilan untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Karena itu keahlian guru dalam 

menggunakan strategi pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar 

sangat diperlukan. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada beberapa 

unsur penting diantaranya adalah guru, siswa, lingkungan sekolah serta sarana 

                                                
1

Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Strategis to Teach Any Subject, 

diterjemahkan oleh Raisul Muttaqien, (Bandung: Nusamedia dengan Nuansa, 2011), h. 1 
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dan prasarana. Guru salah satu unsur yang sangat menentukan berhasil 

tidaknya suatu pendidikan. Seorang guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam menentukan kualitas pengajaran yang lebih baik. Oleh sebab itu guru 

harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam 

meningkatkan kesempatan        belajar bagi siswa dan memperbaiki kualitas 

mengajar.  

Menyikapi masalah tersebut di atas, perlu suatu strategi pembelajaran 

yang efektif agar siswa mendapatkan suatu kemudahan dan merasa senang 

dalam belajar. Rasa senang dalam belajar diyakini merupakan kunci sukses 

dalam menguasai pelajaran secara utuh dan baik. Dalam konteks inilah perlu 

diadakan penelitian tindakan kelas (clasroom action research). Melalui 

penelitian yang bersifat reflektif diharapkan dapat memperbaiki dan atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional.
2
 

Pembelajaran di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya, tapi memuat sisi 

pendidikan  yakni membentuk watak dan kepribadian manusia seutuhnya baik 

jasmani maupun rohani sehingga nantinya dapat membawa masyarakat, 

bangsa dan negara ke arah yang lebih maju. Hal ini selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

yang berbunyi: 

                                                
2
Sukidin, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Ihsan Cendekia, 2002), h. 

15. 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa                   

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cukup 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab.
3 

 

Keprofesionalan seorang guru sangat diperlukan. Kemampuan guru 

dalam memilih dan mengggunakan model pembelajaran yang tepat sangat 

penting dalam rangka penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan 

model pembelajaran yang efektif dapat mengembangkan seluruh potensi yang 

dimiliki anak, mengarahkan perkembangan jasmani dan rohani untuk mampu 

menjalankan peranan dan tujuan hidupnya.
4
  

Sejalan dengan hal ini Allah Swt. menegaskan dalam Al-Quran Surah               

An-Nahl ayat 125.  

بَِّ� بِ�ْ
ِ�ْ�َ�ِ� وَاْ
َ�ْ�ِ�َ�ِ� اْ
َ�َ�َ�ِ�  ادْعُ إَِ
	 َ�ِ��ِ� رَ
وََ+�دِْ
ُ*ْ" بِ�
�ِ() هَِ) أَحَْ�ُ! إِن� رَب�َ� هَُ� أَْ�َ#ُ" بَِ�ْ! َ ��  

 َ�ْ! َ�ِ��ِ#ِ. وَهَُ� أَْ�َ#ُ" بِ�ْ
ُ�ْ*َ(ِ-ی!َ 
Di dalam kandungan ayat di atas, Allah Swt menganjurkan kepada 

manusia khususnya guru untuk mendidik dengan hikmah dan cara yang baik. 

Dalam konteks inilah tugas seorang guru dituntut untuk mendidik siswa, 

membantu, membimbing dan memberikan materi pelajaran dalam 

                                                
3

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional), 

(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7. 

4
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: PT Al-Ma’arif, 

1992), hal. 19. 
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meningkatkan prestasi belajar siswa ke arah yang lebih baik dengan 

penerapan model pembelajaran yang efektif. 

Penerapan strategi dan model pembelajaran yang tepat dapat menentukan 

kualitas pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,  

efektif dan menyenangkan akan mampu menumbuhkan keaktifan dan prestasi 

belajar siswa.  Pembelajaran yang bermutu sekaligus bermakna tercipta 

manakala mampu memberdayakan segenap kemampuan dan kesanggupan 

peserta didik.
5
 

Salah satu mata pelajaran yang diberikan di Madrasah Ibtidaiyah 

adalah IPA. Dalam dunia pendidikan, IPA menempati posisi yang amat 

penting. Pelajaran IPA adalah suatu mata pelajaran yang ada di setiap jenjang 

pendidikan secara bertahap sesuai dengan mental dan intelektual siswa. 

Kurikulum pelajaran IPA yang berlaku sekarang menuntut keaktifan siswa 

dalam menemukan konsep yang diajarkan.  

IPA sebagai ilmu terdiri dan produk dan proses. Produk IPA terdiri atas 

fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum dan postulat. Ditinjau dan proses, maka 

IPA memiliki berbagai keterampilan sains, misalnya: menentukan apa yang 

diukur dan diamati, keterampilan dalam meramalkan apa yang akan terjadi 

berdasarkan hasil-hasil pengamatan, dan keterampilan menggunakan alat/bahan 

dan mengapa alat/bahan itu digunakan. Oleh karena itu menurut Sudibyo, 

                                                
5
Mansyur, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Depag dan Universitas Terbuka 1995),  h. 

1 
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bahwa belajar sains seharusnya memfokuskan pada pemberian pengalaman 

secara langsung (lunds on actially) dengan memanfaatkan dan menerapkan 

konsep, prinsip serta fakta sains temuan sains. Dalam konteks ini, siswa perlu 

dilatih untuk mengembangkan sejumlah keterampilan ilmiah, yang disebut 

juga sebagai keterampilan proses sains, untuk memahami perilaku/gejala 

alam. Keterampilan itu antara lain, keterampilan mengamati, menggunakan 

alat dan bahan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 

merencanakan percobaan, melaksanakan percobaan, menyimpulkan hasil 

percobaan, dan mengkomunikasikan temuan. 

Hal itu sesuai dengan tuntutan perkembangan dan keadaan masyarakat 

yang semakin maju, khususnya yang menyangkut perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendidikan IPA di berbagai negara telah 

berkembang dengan cepat sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang 

bernuansa sains dan teknologi. 

IPA dianggap penting akan tetapi cukup sukar dipelajari. Pada 

awalnya siswa senang dengan pelajaran IPA, tetapi pada akhirnya banyak 

siswa yang kurang tertarik dengan pelajaran. Salah satu penyebabnya adalah 

cara guru yang tidak sesuai lagi dengan mereka. Guru hanya mengajar dengan 

metode konvensional saja, sehingga pembelajaran IPA cenderung 

membosankan, kurang menarik minat siswa yang pada akhirnya prestasi 

belajar siswa kurang memuaskan. Proses pembelajaran dengan cara lama 

lebih cenderung para guru menginstruksikan peserta didik menyiapkan alat 

tulis, kemudian guru menuliskan materi serta memberikan contoh 
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pembelajaran IPA dan anak didik aktif mencatat, lalu guru menjelaskan cara 

penyelesaian soal dan apabila siswa sudah mengerti lalu anak disuruh 

mengerjakan soal-soal latihan. Di sinilah tidak ada peran serta siswa dalam 

pembelajaran. 

Berangkat dari hal di atas, para pakar pendidikan IPA selalu berusaha 

mencari inovasi baru agar pembelajaran IPA lebih berkualitas. Tantangan 

bagi dunia pendidikan IPA untuk mencari dan memilih metode pembelajaran 

yang menarik, mudah dipahami siswa, menggugah semangat, menantang 

keterlibatan siswa dan pada akhirnya menjadikan siswa cerdas dalam hasil 

belajar IPA. 

Mengingat pentingnya IPA dalam kehidupan ini maka kurikulum 

pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia memuat mata pelajaran IPA 

sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah baik di tingkat dasar 

maupun menengah. Hal ini tentunya bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan simbol-

simbol, bilangan dan angka serta untuk lebih mengembangkan sikap logis, 

cermat, disiplin, kreatif serta membantu menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman 

lansung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pada prinsipnya IPA 

diajarkan untuk membekali peserta didik agar mempunyai pengetahuan 
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(mengetahui berbagai cara) dan keterampilan (mengejakan) yang dapat 

membantu peserta didik untuk memahami gejala alam secara mendalam, 

selain itu juga untuk menyadari akan kebesaran Tuhan Yang Maha Kuasa. 

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat dididentifikasikan. 

Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk 

terhadap lingkungan. Ditingkat SD/MI diharapkan ada penekanan 

pembelajaran salingtemas (Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat) 

yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat 

suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah 

secara bijaksana.
6
 

Kondisi konkrit di tempat penelitian tidak sesuai yang diharapkan, 

yaitu MI. Raudhatus Shibyan Lok Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten 

Banjar menunjukkan prestasi belajar siswa kelas V yang rendah khususnya 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada materi Alat 

Pencernaan Manusia. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi awal yang peneliti 

lakukan dari 10 orang siswa, hanya 5 orang siswa yang mampu mencapai 

target ketuntasan belajar yang ditetapkan, sedangkan sebanyak 5 orang siswa 

masih belum mencapai target ketuntasan belajar sebagaimana yang telah 

ditetapkan sekolah. 

Faktor utama rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi 

Alat Pencernaan Manusia tersebut dikarenakan dalam proses pembelajaran 

                                                
6
 Depdiknas dalam Jaya, Pembelajaran IPA SD, (Bandung : Alfabet CV, 2011), h. 2. 
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guru cenderung hanya menggunakan metode ceramah yang hanya berpusat 

pada guru saja tanpa mempertimbangkan apakah bahan pelajaran yang 

diberikan itu sesuai atau tidak dengan kesanggupan, kebutuhan, minat dan 

tingkat perkembangan serta pemahaman siswa. Siswa hanya sebagai 

pendengar pasif yang menerima begitu saja informasi yang disampaikan oleh 

guru tanpa diberi kesempatan untuk berbuat suatu karya dan pengalaman 

belajar secara langsung penggunaan dan pengembangan keterampilan proses 

dan sikap ilmiah yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA. 

Kondisi ini apabila tidak segera diatasi tentunya akan berdampak 

disamping pada rendahnya prestasi belajar siswa dan juga sikap apatis siswa 

terhadap Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dimasa mendatang karena pendidikan 

IPA sangat penting dan diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajarai diri sendiri dan alam sekitar serta pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mencoba menerapkan 

pembelajaran model Make A Match. Dipilihnya model ini karena peneliti 

mampu menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung 

kepada siswa melalui penggunaan dan keterampilan proses dan sikap ilmiah 

yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Disamping itu model Make A 

Match juga dapat menumbuhkan kreatifitas siswa yang bisa membuat siswa 

tertarik sehingga membangkitkan rasa ingin tahunya setelah melakukan 

beberapa kegiatan atau percobaan-percobaan baik yang mereka lakukan 
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secara sendiri-sendiri maupun berkelompok sehingga prestasi belajar siswa 

pun meningkat. 

Bertolak dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul : "Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Alat Pencernaan Manusia Melalui 

Model Make A Match Siswa Kelas V MI.Raudhatus Shibyan Desa Lok 

Gabang Kecamatan Kabupaten Banjar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Memperhatikan situasi diatas, dapat disimpulkan bahwa kondisi 

sekarang ini pada saat pembelajaran adalah: 

a. Pembelajaran mata pelajaran IPA masih berjalan monoton terutama pada 

materi Alat Pencernaan Manusia; 

b. Belum ditemukannya model pembelajaran yang tepat; 

c. Metode yang digunakan bersifat konvensional; 

d. Kurangnya media dalam proses pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana aktivitas guru  menggunakan Model Make A Match untuk 

meningkatkan  proses pembelajaran  pada materi Alat Pencernaan Manusia 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang  

Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar ? 
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b. Bagaimana aktivitas belajar siswa menggunakan Model Make A Match 

untuk meningkatkan proses pembelajaran  pada materi Alat Pencernaan 

Manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok 

Gabang  Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar ? 

c. Bagaiamana meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan Model Make 

A Match pada materi Alat Pencernaan Manusia kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang  Kecamatan Astambul 

Kabupaten Banjar ? 

D. Cara Memecahkan Masalah 

Cara pemecahan masalah yang akan digunakan dalam PTK ini, yaitu 

melalui Model Make A Match. Dengan menggunakan Model pembelajaran 

ini, diharapkan  dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI. 

Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten 

Banjar, sebanyak 2 kali pertemuan ( 2 siklus) 

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 

S Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi persoalan-permasalahan dan 

kartu jawabannya; 

S Setiap siswa mencari dan mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal 

dan berusaha menjawabnya; 

S Setiap siswa mencari kartu jawaban yang cocok dengannya; 

S Siswa yang dapat mencocokan kartunya diberi nilai- reward; 

S Jika siswa yang tidak dapat mencocokan kartunya dengan kartu temannya, 

akan mendapatkan hukuman yang telah disepakati bersama; 

S Setelah satu babak, kartu dikumpul lagi dan cocok;untuk babak berikutnya 

pembelajaran seperti babak pertama; 

S Siswa membuat kesimpulan dari hasil setiap kelompok; 

S Evaluasi; 

S Refleksi.
7
 

 

                                                
7
Ngalimun ,  Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarbaru: Scriptacendekia 2013),h. 

176 
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E.  Hipotesis Tindakan 

 Dengan demikian hipotesisnya, dapat dirumuskan;  

1. Dengan menggunakan Model Make A Match dapat meningkatkan aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran  pada materi Alat Pencernaan Manusia 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang  

Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

2. Dengan menggunakan Model Make A Match dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa  pada materi Alat Pencernaan Manusia kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang  Kecamatan Astambul 

Kabupaten Banjar . 

3. Dengan menggunakan Model Make A Match dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa  pada materi Alat Pencernaan Manusia kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok Gabang  Kecamatan Astambul 

Kabupaten Banjar. 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

pada materi Alat Pencernaan Manusia  siswa kelas V MI. Raudhatus Shibyan 

Lok Gabang Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : 
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1. Untuk melihat/mengetahui aktivitas guru dalam proses pembelajaran  pada 

materi Alat Pencernaan Manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus 

Shibyan Desa Lok Gabang  Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

2. Untuk melihat aktivitas belajar siswa  pada materi Alat Pencernaan 

Manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok 

Gabang  Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa  pada materi Alat Pencernaan 

Manusia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Raudhatus Shibyan Desa Lok 

Gabang  Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar dalam pembelajaran IPA pada umumnya dan pada materi Alat 

Pencernaan Manusia pada khususnya, sehingga belajar IPA bukan 

merupakan sesuatu yang membosankan melainkan sesuatu yang sangat 

menyenangkan. 

2. Bagi Guru 

Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini, guru dapat 

dengan baik menguasai proses belajar dan mengajar dengan menggunakan 

model Make A Match. Guru dapat meningkatkan hasil belajar yang sangat 

berpusat pada siswa dan berbasis PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) tinggi. Disamping itu, dengan 
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melakukan Penelitian Tindakan Kelas, guru akan terbiasa melakukan 

penelitian kecil yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

profesionalitasnya sebagai guru dan juga demi perbaikan pembelajaran, 

serta kariernya sendiri. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran pada khususnya dan 

peningkatan mutu proses dan hasil pembelajaran di sekolah pada 

umumnya. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami alur pikir dalam penulisan PTK ini, maka 

perlu diberikan sistematika penulisan yang berfungsi sebagai pedoman 

penyusunan laporan penelitian ini, yaitu: 

Bab I Pendahuluan, memuat latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, cara memecahkan masalah, hipotesis tindakan, 

tujuan dan manfaat  penelitian, sistematika penulisan. 

Bab II, Landasan Teori memuat  pembelajaran IPA di MI, tujuan dan 

ruang lingkup pembelajran IPA, materi alat pencernaan manusia MI, 

pengertian model pembelajaran Make A Match  dalam pembelajaran IPA 

materi  Alat Pencernaan Manusia, langkah-langkah pembelajaran Make A 

Match  dalam pembelajaran IPA di MI, hasil belajar dan faktor yang 

mempengaruhi. 
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Bab III, Metode Penelitian memuat waktu penelitian, lokasi 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat 

pengumpul data, indikator kinerja, teknik analisis data dan  prosedur 

penelitian, jadwal penelitian. 

Bab IV, Laporan Hasil Penelitian, memuat gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data yang berupaya untuk 

menghubungkan berbagai data yang ditemukan dalam penelitian dengan 

sejumlah teori yang dimuat pada bab II. 

Bab V, Penutup memuat tentang pokok-pokok pikiran berupa 

simpulan sebagai jawaban terhadap rumusan masalah dan sejumlah harapan 

penulis dalam bentuk saran-saran.    

 


